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ABSTRAK : Problematika yang dihadapi negara Indonesia adalah dimana tren pertumbuhan impor Indonesia lebih
besar daripada ekspor Indonesia. Hal ini terbukti bahwa hingga tahun 2018, jumlah nilai ekpor mencakup Migas-
NonMigas mencapai $180.012,7 sedangkan nilai Impor Migas-NonMigas lebih tinggi sebesar $188.711,2 terdapat
selisih sebesar $8.699 dalam satuan Juta USS, dalam kondisi tersebut, dikhawatirkan akan terjadi defisit neraca
perdagangan. studi ini mencoba menganalisis ketahanan dari sektor ekonomi perdagangan secara internasional
dengan model gravitasi. Metode penelitian pada studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi panel
menggunakan teknik pengambilan sample purposive sampling dengan kriteria khusus pada negara mitra dagang
Indonesia yang tergabung dalam ASEAN+3yaitu negara Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapore, dan Philippines
selama tahun 2010 - 2018. Dengan variabel dependennya adalah total impor alat transportasi ringan dan besar,
kemudian variabel independennya adalah gross domestic product harga konstan negara Indonesia, gross domestic
product harga konstan negara mitra dagang, jarak, dan investasi asing langsung. Hasil dari penelitian ini variabel
independen berdampak signifikan secara simultan dengan variabel dependen, dan secara parsial variabel jarak tidak
berdampak secara signifikan. Salah satu alternatif ketahanan nasional sektor ekonomi perdagangan adalah dengan
menciptakan ekosistem arus penanaman modal asing yang ramahsecara kebijakan sehingga dapat mengurangi
ketergantungan impor di negara Indonesia dengan negara mitra dagang.

Kata kunci: Ketahanan Nasional, Perdagangan Internasional, Model Gravitasi.

ABSTRACT: The problem faced by Indonesia is that the growth trend in Indonesia's imports is greater than Indonesia's
exports. It is proven that until 2018, the total value of exports including Oil and Gas-Non-0Oil and Gas reached S
180,012.7 while the value of Oil and Gas-Non-Oil and Gas Imports was higher by S 188,711.2, there was a difference
of S 8,699 in units of US S Million, in this condition, there is a fear of a balance deficit. trading. This study tries to
analyze the resilience of the trade economy sector with a gravity model. The research method in this study uses a
quantitative approach with panel regression using a purposive sampling technique with special criteria in Indonesia's
trading partner countries that are members of ASEAN + 3, namely Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapore, and the
Philippines during 2010 - 2018. The dependent variable is the total imports of light and large transportation
equipment, then the independent variable is theconstant gross domestic product price of the Indonesian state, the
constant gross domestic product price of trading partner countries, distance, and foreign direct investment. In the
results of this study, the independent variable has a significant impact simultaneously with the dependent variable,
and partially the distance variable does not have a significant impact. One alternative to the national resilience of
the trade economy sector is to create a policy-friendly ecosystem for foreign investment flows to reduce dependence
on imports in Indonesia and trading partner countries.

Keywords: National Resilience, International Trade, Gravity Model.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  blok  perdagangan
regionalbaru-baru ini sangat tercermin dengan
diadakannya penandatanganan prefential trade
agreements (PTA) yang baru dan telah diperbaiki
sejak 1990. Namun, masih ada perdebatan yang
sedang berlangsung antara ekonom dan politisi
mengenai apakah regional trade agreements
(RTA) mewakili "pembangunan" atau Batu
sandungan (Elliott & Ikemoto, 2004). Oleh
karena itu, merupakan suatu peluang yang
seharusnya dibawa pada gelombang baru
regionalisme ini, dimana menurut (Yuniarti,
2007) menyebutkan bahwa integrasi ekonomi
regional mempercepat kemajuan menuju
perdagangan bebas global yangdiuraikan oleh
general agreement on tariffs and trade (GATT)
oleh World Trade Organization (WTO). Namun,
disisi lain (Suryanta, 2012) melihat bahwa
liberalisasi perdagangan sebagai suatu bagian
yang baik apapun sumbernya dan prefential
trade agreements (PTA) sebagai cara terbaik
keduauntuk mencapai liberalisasi perdagangan
ketika negosiasi multilateral berjalan lambat.

Salah satu perkembangan regional yang
berpengaruh di kawasan Asia Tenggara adalah
terbentuknya Asean Free Trade Area (AFTA)
yang dibentuk pada tahun 1992 dimana saat ini
memiliki keanggotaan sepuluh negara dengan
total penduduk mencapai lebih dari 500 juta
jiwa(Collins, 1996).

Seiring berkembangnya perdagangan
internasional dan liberalisasi perdagangan
dunia, (Effendi, 2014) menyebutkan pada tahun
2015 negara — negara ASEAN membentuk
ASEAN Economic Community (AEC) dimana
tujuan utamanya adalah mengintegrasikan
pasar dan basis produksi di ASEAN+3. Pasar
tunggal dan basisproduksi dapat dicapai melalui
lima elemen fundamental yaitu arus barang
bebas; aliran pelayanan dari hulu ke hilir; arus
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bebas investasi; aliran modal bebas; dan aliran
bebas tenaga kerja terampil, maka dari itu
diperkenalkannya perjanjian perdagangan baru
yaitu free trade agreements (FTA) (Kawai &
Wignaraja, 2011). Secara keseluruhan, mulai
tahun 2010 hingga 2017 neraca pembayaran
indonesia (NPI) mengalami surplus, tetapi
kemudian terjadi defisit neraca transaksi
berjalan pada triwulan Il 2018 dimana hal
tersebut  diakibatkan dari  menguatnya
permintaan domestik.

1. Gambar 1. Neraca Pembayaran

Indonesia Periode 2010 - 2018
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Sumber : Bank Indonesia, 2018

Tercatat sebesar 8,8 miliar dolar AS
(sekitar 3,37% PDB), dimana posisi tersebut lebih
tinggi secara perbandingan dengan defisit triwulan
sebelumnya yakni sebesar 8,0 miliar dolar AS (3%
PDB). Dengan interpretasi tersebut, secara
kumulatif defisit neraca transaksi berjalan sampai
dengan triwulan Il 2018 tercatat sebesar 2,86%
(BI, 2018).

Pada penelitian dengan penggunaan
gravity model pada umumnya digunakan dalam
perdagangan internasional. Gravity model atau
model gravitasi pada dasarnya mencoba
menjelaskan aliran volume perdagangan antara
dua atau lebih pada negara dengan
mempertimbangkan ukuran ekonomi keduanya
dan juga jarak diantara mereka (Chakravarty &
Chakrabarty, 2014). Secara letak geografis,
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Indonesia merupakan negara yang masuk dalam
kategori ASEAN+3 dimana berdekatan dengan
negara tetangga vyang terafiliasi dalam
perdagangan diantaranya Thailand, Vietnam,
Malaysia, Singapore, dan Philippines (ASEAN,
2017). Sama seperti model gravitasi yang
diadopsi oleh Isaac Newton dimana menyatakan
daya tarik menarik antara dua buah benda
dipengaruhi oleh massa benda dan jarak, pada
ilmu ekonomi model gravitasi dikembangkan
oleh (Tinbergen, 1962) dimana terdapat suatu
pattern  perdagangan internasional yang
memiliki pola seperti teori gravitasi Isaac
Newton (Rochmadianti, 2017). Dalam laporan
world trade statistical review mengkalkulasikan
bahwa pada tahun 2017, gross domestic product
(GDP)  dunia meningkat 3,1% dimana
peningkatan tersebut tertinggi sejak 2011
(WTO, 2017)

Gambar 2. Pertumbuhan GDP dunia
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Sumber : World Trade Organization (2017)

Problematika yang dihadapi negara
Indonesia adalah dimana tren pertumbuhan
impor Indonesia lebih besar daripada ekspor
Indonesia. Hal ini terbukti bahwa hingga tahun
2018, jumlah nilai ekpor mencakup Migas-
NonMigas mencapai $180.012,7 sedangkan nilai
Impor Migas-NonMigas lebih tinggi sebesar
$188.711,2 terdapat selisih sebesar $8.699
dalam satuan Juta USS (BPS, 2018),dalam kondisi
tersebut, dikhawatirkan akan terjadi defisit
neraca perdagangan. Berangkat dari
permasalahan tersebut studi ini mencoba
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menganalisis ketahanan dari sektor ekonomi
perdagangan dengan model gravitasi dimana
gross domestic product (GDP) sebagai faktor
penarik perdagangan dan jarak merupakan
proksi dari biaya transportasi kemudian foreign
direct investment (FDI) sebagai faktor penunjang
masuknya arus investasi modal asing secara
langsung ke negara Indonesia.

METODE
Metode penelitian pada studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana
(Dinh et al.,, 2011) menyebutkan bahwa
penelitian pada perdagangan internasional
kuantitatif
menekankan analisisnya pada interpretasi dan

menggunakan pendekatan
pengolahan data berupa angka menggunakan
metode statistik, dengan menggunakan teknik
pengambilan samplepurposive sampling dengan
kriteria khusus pada negara mitra dagang
Indonesia yang tergabung dalam ASEAN+3 yaitu
negara Thailand, Vietnam, Malaysia, Singapore,
dan Philippines selama tahun 2010 - 2018. Fokus
pada penelitian ini adalah untukmenguji variabel
yang ditetapkan dimana :
1. Variabel Dependen

Dalam studi ini variabel dependennya
adalah Impor alat Transportasi ringan dan besar
dengan kode imporhs87. Nilai FOB dalam satuan
juta USS yang diimpor dari negara mitra dagang
diantaranya Thailand, Vietnam, Malaysia,
Singapore, dan Philippines selama tahun 2010 —
2018, data didapatkan melalui world trade
organization.

2. Variabel Independen
Variabel Independen dalam studi ini
diantaranya:
a) GDP Riil Negara Indonesia

GDP Riil adalah ukuran yang disesuaikan dengan
inflasi yang mencerminkan nilai semua barang
dan jasa yang diproduksi oleh suatu
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perekonomian pada tahun tertentu (dinyatakan
dalam harga tahun dasar) dan sering disebut
sebagai "harga konstan", PDB yang "dikoreksi
atas inflasi". Data GDP Riil Negara Indonesia di
dapatkandari www.data.worldbank.org dengan
satuan juta USS dari tahun 2010-2018;

b) GDP Riil Negara Tujuan

(Shahriar et al., 2019) menjelaskan
bahwa impor suatu negara mencerminkan
harga konstan dari suatu barang ataupun jasa.
Semakin tinggi harga suatu barang dalam negeri
maka semakin tinggi impor yang dilakukan. Data
GDP Riil negara tujuan yaitu Thailand, Vietham,
Malaysia, Singapore, dan Philippines selama
tahun 2010 - 2018 didapatkan melalui
www.data.worldbank.org  dengan  satuan
jutaUss.

c) Jarak

Jarak dari negara Indonesia ke
negara tujuan dimana merupakan variabel
independen yang diukur dan diperoleh dari data
jarak absolute yaituwww.earth.google.com dari
Indonesia ke tiap negara tujuan yaitu Thailand,
Vietnam, Malaysia, Singapore, dan Philippines.

d) Investasi Asing Langsung

Investasi asing langsung atau yang disebut
dengan foreign direct investment, vyaitu
merupakan penanaman modal asing secara
langsung dimana dalam rangka ekspansi ke suatu
negara dengan mendirikan atau memperluas
perusahannya di suatu negara, investasi asing
langsung secara cakupan mengakomodir para
investor asing untuk mempelajari kontrol dan
manajemen dari perusahaan dalam negeri,
khususnya dalam corporate  governance
machanism (Suryanta, 2012). Data investasi
asing langsung didapatkanmelalui www.adb.org

tahun 2010 - 2018.
e) Real Effective Exchage Rate (REER)
Nilai tukar riil adalah harga relatif
dari barang-barang kedua negara vyang
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melakukan perdagangan. Data nilai tukar
nominal negara tujuan yakni negara Thailand,
Vietnam, Malaysia, Singapore, dan Philippines
selama tahun 2010-2018 diperoleh dari
www.id.exchange-rates.org lalu dirubah
menjadi rupiah.
3. Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan regresi data panel dan diolah
memakai aplikasi statistik STATA. Data panel
yang terdiri dari cross section dan time series
dengan periode 2010 — 2018 dengan seluruh
variabel yangterlibat. Data yang sudah di tabulasi
kemudian diubah menjadi logaritma natural (/n)
di tiap variabel dengan tujuan untuk
menyamakan nilai satuannya. Model estimasi
data panel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
In(Xj) = o + PBilngdpconsi + Balngdpconsy +
BslnJarak

+ BaInFDli; + BalNREER + €

dimana:

In(X;;) = Logaritma Natural dari nilai FOB Impor

(imporhs87) Negara Indonesia dengan negara

tujuan tahun 2010 - 2018

Ingdpcons;: = Logaritma natural dari gdp constant

negara Indonesia tahun 2010 — 2018

Ingspcons;: = Logaritma natural dari gdp constant

negara tujuan mitra dagang pada tahun 2010 —

2018

Injarak = Logaritma natural jarak antara negara

Indonesia dan negara tujuan

InFDIy = Logaritma Natural investasi asing

langsungke negara Indonesia tahun 2010 —2018.
Selanjutnya pada regresi panel untuk

menentukan model pengukuran terbaik

dilakukan uji spesifikasi model (Gujarati, 2004)

dimana nanti ketika sudah memenuhi kriteria

model pengukuran  terbaik  selanjutnya

dilanjutkan uji kriteria statistik yang merupakan

prosedur untuk menguji kebenaran dan


http://www.data.worldbank.org/
http://www.earth.google.com/
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kesalahan dari hasil hipotesis dari sampel,
adapun uji yang digunakan adalah koefisien
determinasi (R-square) secara simultan dan uji
statistik F pada dasarnya menginterpretasikan
apakah seluruh variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen dengan tingkatsignifikasi 95% ( o =
0,05). Lalu untuk secara parsial dilakukan uiji
statistik untuk melihat seberapa jauhpengaruh
antara antara variabel dependen dengan
independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Hausman
dilakukan
penentuan model terbaik untuk mengetahui

Pada awal pengujian
model yang palingtepat melalui uji hausman.
Hipotesa awal adalah :

HO = random effect model

H1 = fixed effect model

Dari uji hausman di dapatkan probabilitas
chi square lebih dari 0.05 maka H1 ditolak.
Sehingga model yang terbaik pada studi ini
menggunakan random effect model (REM), dari
hasil uji hausman diperoleh nilai probabilitas
sebagai berikut :

Tabel 1.
Hasil Uji Hausman (Hausman Test)

Probabilitas

Keterangan

Prob>chi2 0.9515

Sumber: Olah Data Stata

Terdapat efek yang spesifik tiap negara
tujuan hal ini dilihat melalui intersep rata-rata
dari data negara secara cross section dimana
secararepresentatif terlihat deviasi acak setiap
intersep individu dari nilai intersep rata-rata.
Model randomeffect menggunakan generalized
least square dimana data yang digunakan
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terbebas dari multikolinearitas, dan
karakteristik data yang konstan sehingga
bersifat homoskedastis. Maka dari itu, model ini
tidak memerlukan uji asumsiklasik (Gujarati and
Porter, 2009; Gujarati, 2004).
2. Uji Regresi Data Panel

Tabel 2.

Hasil uji regresi panel Random Effect Model

Variabel Koefisien  Probabilitas Keputusan
Constanta -6.24%67 0.017** Signifikan
Lngdpcons;, 4,99921 0.001* Signifikan
Lngdpcons; 5.473808 0.000* Signifikan
Injarak 1.842448 0.130 Tidak

Signifikan
InFDI, -2.221273 0.053*** Signifikan
INREER -0.333333 0.000* Signifikan
R-Squared 0.6749
Prob(F- 0.0000
Statistic)

*signifikan pada o = 1%
**signifikan pada a. = 5%
***signifikan pada o = 10%
Sumber : Olah Data Stata

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada
Tabel 2 secara interpretasi bahwa secara
simultan pada probabilitas F-Statistic = 0.0000 <
0.050 dengan tingkat signifikansi 95%
menunjukkan  hasil variabel independen
berpengaruh secara signifikanterhadap variabel
dependen, dimana menunjukkanmodel gravitasi
berdampak pada aliran perdagangan secara
internasional dengan dipengaruhi oleh negara
mitra dagang yang terafiliasi oleh negara
Indonesia, hal ini dikarenakan adanya
keterkaitan antara satu sama lain untuk proses
produksi dan arus impor di wilayah negara —
negara mitra dagang ke negara Indonesia yang
tergabung dalam ASEAN+3. Adanyajarak yang
berdekatan antar negara mitra dagang dengan



Jurnal Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia

negara Indonesia memudahkan arus impor
barang masuk di wilayah Indonesia, kemudian
untuk pengaruh variabel secara simultan
ditunjukkan oleh R-Squared sebesar 0,6749
artinyavariabel — variabel tersebut mempunyai
pengaruh sebesar 67% terhadap variabel
dependen. Dan vyang terakhir secara
interpretasi parsial setiap variabel, variabel
gdpcons;: berpengaruh secara positif signifikan
terhadap imporhs87, artinya bahwa setiap
kenaikan gross domestic product (GDP) harga
konstan di negara Indonesia sebesar 1% akan
menyebabkan kenaikan nilai impor secararata —
rata koefisien sebesar 4.99921% dengan asumsi
faktor lain diluar model dianggap konstan,
kemudian variabel gdpcons; berpengaruh
secara positif signifikan terhadap imporhs87,
artinya apabila gross domestic  product
(GDP) harga konstan di negara mitra dagang
Indonesia naik sebesar 1% akan meningkatkan
impor ke negara tujuan dengan koefisien
sebesar 5.473808%. Tetapidi satu sisi secara
parsial, variabel jarak tidak memberikan
pengaruh secara signifikan tetapi mempunyai
nilai yang positif pada impor alat transportasi
ringan dan besar. Dan variabel paling penting
yaitu foreign direct investment (FDI) atau
investasi asing langsung berpengaruh secara
signifikan positif artinya apabila investasi asing
langsung naik sebesar 1% akan mengurangi
impor dengan koefisien sebesar -2.221273%,
selanjutnya yang terakhir variabel real effective
exchange rate berpengaruh secara negatif
signifikan artinya apabila impor naik sebesar 1%
maka akan melemahkan real effective exchage
rate di negara Indonesia sebesar -0.333333% hal
ini secaraanalisisbahwa investasi asing langsung
pada negara Indonesia akan dapat menekan
angka impor dan mengurangi ketergantungan
impor di negara Indonesia dari negara mitra
dagang, maka dari itu pihak — pihak yang
berkepentingan secara policy maker harus
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menciptakan lingkungan yang ramah untuk
investasi asing langsung, karena disamping
dapat menekan angka impor sehingga
kedepannya dapat menstabilkan apabila terjadi
neraca perdagangan yang defisit diakibatkan
import yang berlebihan, disamping itu dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Gumilang et al.,
2011) menyebutkan bahwa arus investasi asing
langsung lewat penanaman modal ke dalam
negeri dapat meningkatkan kapasitas produksi
dalam hal bahan baku dan produk output
barang siap digunakan, tentunya dari
penanaman modal asing langsung juga dapat
meningkatkan lapangan kerja yang ada di
Indonesia dan  berdampak pada sisi
kesejahteraan masyarakat, di satu sisi yang
perlu diperhatikan dari adanya penamaman
modal asing secara langsung adalah
menciptakan regulasi yang fair terkait dengan
kerjasama dengan pihak asing, sehingga
terjadinya kerjasama vyang bersifat kolektif
kolegial dengan berlandaskan asas yang saling
menguntungkan dalam hubungan bilateral
dalam hal ketahanan nasional di sektor ekonomi
perdagangan.

SIMPULAN

Indonesia merupakan negara yang masih
ketergantungan dengan impor, dari penelitian
ini bisa kita dapatkan bahwa model gravitasi
secara simultan mempunyai pengaruh kepada
arusperdagangan internasional antara negara
Indonesia dengan negara mitra dagang dalam
hal impor, kemudian impor secara parsial
berdampak pada gross domestic product harga
konstan di negara Indonesia dimana setiap
kenaikan dari nilaiimpor akan berdampak pada
penurunan gross domestic product dan
kemudian secara parsial setiap kenaikan dari
nilai impor akan meningkatkan gross domestic
product harga konstan di negara mitra dagang
Indonesia. Variabel jarak tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap impor di negara
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Indonesia, yang terakhir investasi asing
langsung secara signifikan dapat mengurangi
impordi negara Indonesia, salah satu alternatif
ketahanan nasional sektor ekonomi
perdagangan adalah dengan menciptakan
ekosistem arus penanaman modal asing yang
ramah secara kebijakan sehingga dapat
mengurangi ketergantungan impor di negara
Indonesia dengan negara mitra dagang dan
sebaliknya dapat memperbesar kapasitas
produksi sehingga Indonesia secara mandiri
dapat melakukan eskpor yang kemudian akan
meningkatkan surplus di neraca perdagangan
dan berdampak pada peningkatan gross
domestic product negara Indonesia dan
dampaknya pada peningkatan kesejahteraan
hidup dan ketahanan negara dalam
menghadapi guncangan ekonomi, tentunya
dari sisi policy maker, dapat merumuskan
kebijakan yang bersifat kolektif kolegial
sehingga terjadi hubungan bilateral yang sehat
antara pihak — pihak yang berkepentingan.
Limitasi dari studi ini bahwa peneliti
menggunakan jarak berdasarkan satuan
kilometer sehingga hasil olah data stata
menghasilkan nilai yang tidak signifikan,
penelitian selanjutnya bisa menggunakan
variabel jarak antarnegara untuk Gravity Model
dengan menggunakan jarak atas satuan biaya
dari negara tujuan ke negara asal.
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